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Abstrak 

 

 

Penelitian ini mengangkat topik mengenai identifikasi kesegaran daging 

sapi berdasarkan jarak potret pada daging sapi segar, daging sapi tidak segar, dan 

daging sapi busuk. Permasalahannya adalah bagaimana cara mengidentifikasi 

kesegaran daging sapi berdasarkan jarak potret menggunakan fitur Local Binary 

Pattern dengan metode Jaringan Syaraf Tiruan. Data latih dan data uji diekstraksi 

menggunakan fitur Local Binary Pattern kemudian dilakukan pelatihan Jaringan 

Syaraf Tiruan menggunakan 6 training function. Jarak potret yang digunakan yaitu 

10 cm, 20 cm, dan 30 cm dan jumlah neuron yang digunakan adalah 5, 10, 15, dan 

20 sehingga terdapat 4 arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan yang berbeda. Tiap 

arsitektur dicoba sebanyak 3 kali sehingga terdapat 12 percobaan. Berdasarkan hasil 

pengujian dapat disimpulkan bahwa jarak potret 20 cm dengan menggunakan 5 

neuron pada hidden layer memperoleh hasil terbaik dalam mengidentifikasi 

kesegaran daging sapi. Dalam perhitungan secara confusion matrix menghasilkan 

rata – rata keseluruhan output yaitu sebesar 100% untuk akurasi, 100% untuk 

presisi, dan 100% untuk recall. 

 

Kata kunci: Daging Sapi, Jaringan Syaraf Tiruan, Local Binary Pattern. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian (subbab 1.1), rumusan masalah 

berdasarkan latar belakang (subbab 1.2), ruang lingkup penelitian (subbab 1.3), 

tujuan dan manfaat penelitian (subbab 1.4), serta sistematika penulisan laporan 

Tugas Akhir (subbab 1.5). 

 

1.1 Latar Belakang 

Daging sapi merupakan salah satu bahan pangan yang digemari oleh 

masyarakat kalangan menengah ke atas maupun ke bawah, karena kandungan gizi 

dari daging sapi cukup lengkap, sehingga digemari oleh berbagai kalangan (Andrie 

Asmara et al., 2017). Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, dalam 

100 gram daging sapi memiliki kandungan energi sebesar 207 kilokalori, protein 

18.8 gram, lemak 14 gram, kalsium 11 miligram, fosfor 170 miligram, dan zat besi 

3 miligram, selain itu di dalam daging sapi mengandung vitamin A 30 UI, vitamin 

B I 0,08 miligram dan vitamin C 0 miligram. Daging adalah media yang ideal untuk 

perkembangbiakan mikroorganisme. Hal itu disebabkan karena persentase air yang 

terkandung dalam daging sapi sangat tinggi 68- 75 %, dan memiliki pH 5,3-6,5 

yang menguntungkan bagi pertumbuhan suatu mikroba. Kontaminasi mikroba 

berbahaya untuk daging sapi, diawali saat sapi masih hidup, dimana mikroba 

menempel pada permukaan kulit dan rumen. Bakteri Coliform dan Escherichia coli 
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merupakan bakteri yang sering ditemukan mencemari produk pangan termasuk 

daging(Fadhilah Ilahi et al., 2021). Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit diare 

dan membahayakan kesehatan manusia. Penyakit diare merupakan salah satu 

penyakit yang sering ditemui hampir di seluruh wilayah Indonesia. 

Di Indonesia harga daging sapi tergolong mahal, hal ini terjadi karena mata rantai 

distribusi yang sangat panjang dari peternak hingga ke konsumen, sehingga 

diperlukan biaya yang tinggi untuk membeli daging sapi (Kementerian 

Perdagangan, 2014). Dengan mahalnya daging sapi ada beberapa oknum yang 

berusaha mencampurkan kualitas kesegaran daging sapi dengan cara mencampur 

antara daging sapi yang segar dan dengan daging sapi yang tidak segar, kondisi ini 

merugikan konsumen yang ingin menikmati daging sapi (Andrie Asmara et al., 

2017). 

Perbandingan karakteristik pada daging sapi segar dan tidak segar dapat 

diketahui oleh orang awam melalui warna dan tekstur pada daging sapi dapat juga 

diketahui melalui media elektronik yaitu kecerdasan buatan. Pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Andrie Asmara et al., 2017)mengenai Identifikasi 

Kesegaran Daging Sapi Berdasarkan Citranya Dengan Ekstraksi Fitur Warna dan 

Teksturnya Menggunakan Metode Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM). 

Pengumpulan data citra dilakukan dengan cara pemotretan menggunakan kamera 

Android dengan resolusi kamera 5MP dan jarak pengambilan citra 5-7 cm, dengan 

menggunakan 52 citra sebagai data training dan 23 citra sebagai data testing. Pada 

penelitian ini menggunakan algoritma Jaringan Syaraf Tiruan dengan ekstraksi 
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Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM), tingkat akurasi keberhasilan mencapai 

87.50%. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (L. Cahyono et al., 2018) membahas 

mengenai Identifikasi Daging Sapi Segar Dan Beku Menggunakan Learning Vector 

Quantization. Pada penelitian ini data yang digunakan berupa 70 citra daging sapi 

yang dipotong menjadi ukuran 500x500 piksel dengan rincian 30 citra dijadikan 

data pelatihan dan 40 citra dijadikan sebagai data uji. Sementara untuk kelas dalam 

penelitian ini terdapat dua kelas, yaitu daging sapi segar dan daging sapi beku. 

Dengan menggunakan algoritma Jaringan Syaraf Tiruan Learning Vector 

Quantification (LVQ), didapat tingkat akurasi sebesar 96,67% pada parameter dec 

alfa (deca) 0,75 dengan alfa (a) 0,00001 menggunakan data pelatihan 15 citra 

daging sapi segar dan 15 citra dagin sapi beku. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Purwanto et al., 2019) membahas 

mengenai Deteksi Tingkat Kesegaran Daging Ayam Menggunakan K-Nearest 

Neighbor. Pada penelitian ini algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) digunakan 

untuk melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan ciri-ciri data latih yang 

paling mendekati objek tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

daging ayam yang nantinya digunakan untuk data training dan data testing. Objek 

dari penelitian ini adalah daging ayam segar, agak busuk dan busuk. Proses 

pengambilan daging ayam segar (Daging yang baru saja disembelih / keluar dari 

freezer), Agak Busuk (Daging yang berada di luar ruangan pada suhu kamar selama 

±12 jam) dan busuk (Daging yang berada di luar ruangan pada suhu kamar selama 

satu hari atau lebih). Dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN), 
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didapat tingkat akurasi sebesar 87% dengan precision positif sebesar 92% dan 

precision negatif sebesar 67%. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Wanti Pirdia et al., 2021) membahas 

mengenai Pengidentifikasian Citra Ikan Berformalin Dengan Menggunakan 

Metode Multilayer Perceptron. Pada Penelitian ini menggunakan metode 

Multilayer Perceptron (MLP) yang termasuk dalam algoritma Jaringan Syaraf 

Tiruan dengan ekstraksi fitur Grey Level Co-occurrance Matrix (GLCM) dalam 

memudahkan pendeteksian citra sebagai data sampel. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan cara memotret dengan kamera handphone yang meliputi citra 

dari ikan segar serta ikan yang telah diberikan campuran zat formalin untuk 

pengawetannya lalu di crop sehingga ukuran nya adalah 480x640 piksel, sebanyak 

500 data citra ikan lalu dibagi menjadi 250 sampel data citra ikan segar dan 250 

data sampel citra ikan berformalin. Dengan menggunakan algoritma Multilayer 

Perceptron (MLP) dengan ekstraksi fitur Grey Level Co-occurrance Matrix 

(GLCM) didapat nilai akurasi sebesar 62%. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Agustina et al., 2022) membahas 

mengenai Identifikasi Kadar Ikan Pada Pempek Menggunakan Fitur LBP dengan 

Metode Jaringan Syaraf Tiruan. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara 

memotret dengan kamera beresolusi 2MP dengan jarak potret kurang lebih 15 cm, 

dipotong menjadi ukuran 373x373 piksel, dengan 360 data latih dan 240 data uji, 

dataset memiliki 4 jenis pempek lenjer dengan kadar ikan dan tepung yang berbeda 

yaitu 1 banding 1, 1.5 banding 1, 2 banding 1 dan 1 banding 1. Dengan 

menggunakan algoritma Jaringan Syaraf Tiruan menggunakan ekstraksi fitur Local 
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Binary Pattern (LBP) didapat hasil terbaik yaitu 360 data latih dikenali dan 76 data 

uji dikenali dan pada 2 hidden layer dengan pelatihan traingdx diperoleh nilai 

akurasi sebesar 31,67%. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Jadhav, 2019) membahas mengenai 

Verifikasi Tulisan Tangan Menggunakan Algoritma Local Binary Pattern (LBP) 

dan K-Nearest Neighbor (KNN). Dataset yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan 1248 data citra dengan rincian 988 sebagai citra latih dan 260 sebagai 

citra uji. Hasil dari penelitian ini adalah dengan menggunakan Local Binary Pattern 

dan K-Nearest Neighbor dalam memverifikasi tulisan tangan didapat akurasi 

pengenalan tertinggi pada K = 22 sebesar 84.29%. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Misra et al., 2020) membahas mengenai 

Evaluasi CNN berbasis patch untuk klasifikasi kulit kayu. Dataset yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan 2587 data citra dengan rincian 1292 sebagai citra 

latih dan 1295 sebagai citra uji. Hasil dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) dalam klasifikasi kulit kayu 

didapat akurasi pengenalan tertinggi dengan menggunakan arsitektur CNN 

Squeezenet sebesar 43.7%. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Neneng et al., 2020) membahas mengenai 

Klasifikasi Jenis Kayu Menggunakan Support Vector Machine Berdasarkan Ciri 

Tekstur Local Binary Pattern. Dataset yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan 750 data citra dengan masing-masing citra kayu bayur, cempaka, 

damar, meranti, dan merbau sebanyak 150 citra yang diambil dengan jarak 20 cm. 

Klasifikasi dilakukan menggunakan SVM untuk mengetahui nilai akurasi tertinggi. 
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Hasil dari penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Support Vector 

Machine dan fitur Local Binary Pattern dalam klasifikasi jenis kayu didapat tingkat 

akurasi pengenalan 91,3% pada parameter sigma 0,3 dan nilai error terkecil sebesar 

8,7% pada parameter sigma 0,3. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (M. E. Al Rivan et al., 2020) membahas 

mengenai Klasifikasi Jenis Kacang-Kacangan Berdasarkan Tekstur Menggunakan 

Jaringan Syaraf Tiruan dengan fitur tekstur Gray Level Co-occurence Matrix 

(GLCM). Dataset yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 75 data citra 

dengan masing- masing citra kacang merah, hijau, dan tanah sebanyak 25 citra yang 

diambil dengan jarak antara 8-10 cm menggunakan smartphone kemudian dibagi 

lagi menjadi 15 citra latih dan 10 citra uji masing-masing kacang. Hasil dari 

penelitian ini adalah dengan menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan fitur 

tekstur GLCM untuk klasifikasi jenis kacang-kacangan didapat tingkat akurasi 

99,84%, presisi 99,58%, dan recall 96,76% pada arsitektur yang menggunakan 20 

neuron di hidden layer. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Ningtyas et al., 2022)  membahas 

mengenai Analisis kinerja Local Binary Pattern dan K-Nearest Neighbor pada 

klasifikasi gambar jari-jari daun. Dataset yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan daun papaya dan chaya dengan rincian 90 data latih dan 45 data uji. 

Hasil dari penelitian ini adalah dengan menggunakan LBP dan KNN dalam 

klasifikasi gambar jari-jari daun didapat tingkat akurasi sebesar 94,44%. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, pengenalan  daging 

sapi  masih sulit menggunakan cara manual, cara yang dapat digunakan dengan 
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teknologi pengolahan citra. Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan Jaringan 

Syaraf Tiruan dengan fitur ekstraksi ciri Local Binary Pattern untuk 

mengidentifikasi kesegaran daging sapi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, pengenalan kesegaran 

daging sapi masih sulit menggunakan cara manual, cara yang dapat digunakan 

dengan teknologi pengolahan citra. Pada penelitian kali ini, menggunakan Jaringan 

Syaraf Tiruan dengan fitur ekstraksi ciri Local Binary Pattern untuk 

mengidentifikasi kesegaran daging sapi. 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini ditentukan ruang lingkup atau batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan dengan fitur ekstrasi 

Local Binary Pattern (LBP). 

2. Foto yang diambil berupa daging sapi segar, daging sapi tidak segar, dan daging 

sapi busuk yang akan dijadikan sebagai dataset. 

3. Citra yang berupa foto diambil menggunakan kamera smartphone beresolusi 16 

MP didalam ruangan menggunakan photobox buatan yang dilapisi kertas karton 

putih menggunakan alat bantu penggaris sebagai alat ukur, tripod, dan 2 buah 

lampu strip 15 mata led sebagai alat bantu pencahayaan yang dipasang disisi 

kanan dan kiri photobox. 
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4. Jarak potret menggunakan 3 jenis jarak potret, yaitu jarak kurang lebih 10 cm, 

20 cm, dan 30 cm. 

5. Menggunakan 6 training function yaitu, traingdm, traingda, traingdx, trainlm, 

trainrp, dan trainoss. 

6. Pemotongan citra dilakukan dengan cara menentukan bagian objek yang 

digunakan sebagai dataset dengan ukuran 500 x 500 piksel menggunakan 

aplikasi paint. 

7. Jumlah dataset sebanyak 900 data dengan rincian 630 data latih dan 270 data uji. 

8. Perangkat lunak yang digunakan sebagai alat bantu penelitian adalah MATLAB 

R2017b. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami cara kerja metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) terhadap identifikasi 

kesegaran daging sapi. 

2. Dapat mengetahui tingkat akurasi pengenalan dengan menggunakan metode 

pengenalan Jaringan Syaraf Tiruan (JST). 

3. Untuk mengimplementasikan suatu sistem yang mampu mengidentifikasi 

kesegaran daging sapi, dengan menerapkan Local Binary Pattern (LBP) sebagai 

ekstraksi fitur dan metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST). 

4. Mengetahui jarak potret yang cocok dalam metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST). 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menghasilkan dataset yang dapat digunakan oleh peneliti berikutnya. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan tentang pemanfaatan Jaringan Syaraf Tiruan sebagai metode 

identifikasi kesegaran daging sapi. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang  mengangkat tema 

yang sama namun dengan sudut pandang yang berbeda. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menyajikan dalam 5 bab sebagai 

berikut:  

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan 

manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB 2  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang digunakan pada penelitian ini. 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian metode penelitian yang digunakan untuk menguji metode 

Jaringan Syaraf Tiruan dalam mengidentifikasi kesegaran daging sapi berdasarkan 

jarak potret dan ciri tekstur. 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil pengujian ekstraksi ciri Local Binary Pattern, skenario 

pengujian , dan analisa metode Jaringan Syaraf Tiruan. 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran yang dapat 

menjadi perbaikan untuk perkembangan penelitian selanjutnya. 
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